KEUNIKAN DAN KEESTETISAN PEMAKAIAN BAHASA RINENGGA

DALAM WACANA PANYANDRA UPACARA ADAT PERNIKAHAN 

MASYARAKAT JAWA by Kurwidaria, Favorita
ISSN: 2088-6799 
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT V
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
September 2   3, 2015
Revised Edition
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah






Language Maintenance and Shift V
“The Role of Indigenous Languages in Constructing Identity”
September 2   3, 2015






Tohom Marthin Donius Pasaribu (Indonesia)












This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Di dalam upacara adat pernikahan masyarakat Jawa, terdapat tuturan-tuturan yang mengiringi prosesi ritual 
adat pernikahan agar prosesi upacara dapat berjalan dengan khidmat dan sakral. Tuturan tersebut 
diwujudkan dalam bahasa rinengga. Sebagai bentuk kekayaan budaya masyarakat Jawa, bahasa rinengga 
dinilai memiliki unsur estetis yang tinggi karena dihias/diperindah dengan menggunakan bentuk kawruh 
basa dan kasusastran Jawa, seperti purwakanthi (persajakan), afiksasi arkhais, kata kawi serta berbagai 
jenis simbolisme. Tuturan tersebut dikemas dalam bentuk panyandra yang sarat keunikan dan keestetisan 
bahasanya. Hal ini menarik dikaji lebih lanjut untuk dapat diketahui aspek bentuk, stuktur dan maknanya. 
Oleh karena itu diperlukan pengkajian yang lebih mendalam mengenai unsur kebahasaan dalam wacana 
panyandra agar dapat diungkap aspek keunikan/keestetisan serta maknanya. Adapun pendekatan yang 
digunakan untuk menganalisis bahasa rinengga dalam wacana panyandra adalah stilistika. Stilistika 
merupakan cabang dari studi linguistik yang memusatkan perhatiannya pada gaya/style penggunaan bahasa 
yang khas dan estetis. Dengan pendekatan tersebut maka akan dapat diuraikan mengenai aspek 
keunikaan/keestetisan serta makna dari pemakaian bahasa rinengga dalam wacana panyandra.   
Kata kunci: bahasa rinengga, wacana panyandra, stilistika  
 
PENDAHULUAN   
Para penutur bahasa Jawa yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, menggunakan bahasa Jawa 
sebagai sarana komunikasi dalam berbagai konteks dan situasi. Oleh karena itu ragam bahasa yang 
digunakan juga disesuaikan dengan tingkat kepentingannya, baik dalam situasi formal maupun non-
formal. Dengan demikian para penutur bahasa Jawa akan menggunakan ragam bahasa sesuai dengan 
tingkat tuturnya, baik itu ragam ngoko maupun krama.  
Sehubungan dengan situasi/konteks pemakaian ragam bahasa Jawa, terdapat ragam bahasa yang 
sering digunakan dalam situasi formal seperti upacara adat Jawa, yaitu basa rinengga. Basa rinengga 
umumnya memang banyak ditemukan dalam ragam kesusastraan, seperti tembang, geguritan, wayang, 
kethoprak. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu basa rinengga banyak pula digunakan dalam situasi 
resmi, seperti yang digunakan oleh MC (Master of Ceremony) atau pambiwara dalam menyampaikan 
pranatacara, panyandra maupun digunakan dalam pidato (sesorah).  
Adapun ciri dari basa rinengga yaitu banyak menggunakan leksikon krama. Di dalam situasi formal 
seperti pada upacara pernikahan adat Jawa, bahasa tersebut dihias/diperindah sedemikian rupa agar tidak 
seperti dalam konteks pemakaian bahasa sehari-hari. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Harjawiyana 
dan Supriya (2009:172) bahwa”Basa Jawa menika sugih basa rinengga, awujud wedharing gagasan 
lesan utawi sinerat ingkang karengga-rengga, dipunpacak murih katingal endah” yang berarti bahwa 
bahasa Jawa kaya akan basa rinengga, yang berupa ungkapan gagasan baik lisan maupun tulisan dengan 
dihias/diperindah dengan maksud agar terlihat estetis’. Bahasa rinengga juga disebut basa pajangan 
yang dihias/diperindah agar lebih bertenaga dan menarik perhatian, yaitu dengan ungkapan lain yang 
semakna, menggunakan bahasa kawi, dan sebagainya (Padmosoekotjo, 1960: 96). Dengan pemakaian 
bahasa yang diperindah, maka dapat memberikan kesan/efek tertentu kepada pendengarnya. Kesan/efek 
tersebut seperti keestetisan pengucapan, perasaan senang dan bangga, serta kesan penghargaan.  
Di dalam upacara adat pernikahan masyarakat Jawa, terdapat tuturan-tuturan yang mengiringi 
prosesi ritual pernikahan. Tuturan tersebut dimaksudkan agar para tamu mengetahui serta mendapatkan 
gambaran mengenai suasana, situasi maupun makna, dari tiap-tiap prosesi yang dilakukan. Tuturan 
tersebut dikenal dengan istilah panyandra. Panyandra berasal dari kata candra. Candra dalam Kamus 
Bausastra Jawa (2011:89) berarti cerita tentang sifat, sesuatu dan perumpamaan. Dicandra artinya 
diceritakan dengan perumpamaan. Wacana panyandra dimaksudkan untuk dapat memberikan gambaran 
mengenai keadaan/situasi, tempat, waktu maupun orang-orang yang berperan dalam upacara pernikahan 
tersebut, agar orang yang mendengarkannya dapat membayangkan seperti apa yang dimaksudkan oleh 
pembicara (Pranowo, 2004:82). Wacana panyandra merupakan jenis monolog yang dituturkan oleh satu 




orang. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih berkesan kepada para pendengar, maka monolog 
tersebut dirangkai dengan kalimat yang puitis dengan menggunakan persajakan, gaya bahasa, serta 
ungkapan yang dapat memancarkan konotasi-konotasi keindahan. Wacana panyandra pada umumnya 
digunakan untuk memberikan gambaran mengenai situasi, waktu, tempat maupun orang-orang yang 
berperan dalam prosesi pernikahan. Adapun prosesi tersebut pada saat: pengantin putri keluar menuju 
pelaminan, pengantin putra masuk menuju pelaminan, saat panggih (bertemunya kedua mempelai), serta 
pada saat kirab pengantin.  
Sebagai bentuk kekayaan budaya masyarakat Jawa, bahasa rinengga dalam wacana panyandra 
dinilai memiliki unsur estetis yang tinggi. Hal ini mengingat bahwa tuturan tersebut digunakan untuk 
menyampaikan maksud dan ungkapan dalam situasi/suasana adat yang sarat dengan kebahagiaan namun 
tetap khidmat dan penuh kewibawaan. Oleh karena itu dalam penyampaiannya diungkapkan dengan 
bahasa yang dihias/diperindah dengan menggunakan bentuk kawruh basa dan kasusastran Jawa, seperti 
purwakanthi (persajakan), afiksasi arkhais, tembung garba, tembung Kawi serta berbagai jenis 
simbolisme dan pemajasan. Dengan demikian pemakaian basa rinengga dalam wacana panyandra 
menarik dikaji lebih lanjut karena akan dapat diketahui bentuk serta makna yang terdapat dalam tuturan 
itu. Adapun pendekatan yang digunakan dalam mengkaji keunikan dan keestetisan basa rinengga yaitu 
dengan pengkajian stilistika. Stilistika merupakan ilmu tentang gaya/style. Rene Wellek dan Austin 
Warren (2014:222) menyatakan bahwa stilistika mencakup semua teknik yang dipakai untuk tujuan 
ekspresi tertentu, dan meliputi wilayah yang lebih luas dari sastra atau retorika. Lebih lanjut Teew 
(1984:72) menyebutnya sebagai ilmu gaya bahasa yang pada primsipnya selalu meneliti pemakaian 
bahasa yang khas dan istimewa. Dengan demikian pengkajian stilistika dapat dikembangkan tidak 
terbatas dalam ranah genre sastra seperti puisi, prosa dan drama, akan tetapi mencakup semua aspek 
yang berkaitan dengan pemanfaatan potensi bahasa pada umumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ratna (2009:13) yang menyatakan bahwa stilistika sebagai ilmu pengetahuan mengenai gaya bahasa, 
maka sumber penelitiannya adalah semua jenis komunikasi yang menggunakan bahasa baik lisan 




Seseorang yang menyampaikan tuturan panyandra di dalam upacara pernikahan adat Jawa dituntut 
untuk dapat mengungkapkan maksud dan tujuan dengan bahasa yang indah/estetis dan diucapkan 
dengan nada yang berekspresi dan bertenaga. Oleh karena itu basa rinengga merupakan sarana retorika 
yang efektif dalam menyampaikan maksud dan tujuan tersebut.  
Istilah keunikan dalam KBBI (2008:1530) mengacu pada arti sifat (keadaan, hal) unik; kekhususan; 
keistimewaan, sehingga keunikan dalam hal ini adalah sifat khusus yang dimiliki oleh bahasa dalam 
wacana panyandra yang berbeda dengan pemakaian bahasa sehari-hari. Adapun keunikan dan 
keestetisan basa rinengga yang diuraikan meliputi keunikan/keestetisan pada aspek bunyi (fonem), 
aspek pemilihan kata, dan aspek pengalimatan.   
1. Aspek Bunyi (fonem)  
Bunyi (fonem) yang diperhatikan dalam hal ini adalah bunyi-bunyi yang dapat mendukung keindahan 
pengucapan pada wacana panyandra. Bunyi disini meliputi bunyi vokal dan konsonan yang memiliki 
persamaan dan menimbulkan sebuah persajakan. Dalam bahasa Jawa sajak/persajakan disebut 
purwakanthi. Ada tiga macam purwakanthi yaitu: (1) purwakanthi guru swara yakni persamaan bunyi 
vokal (asonansi), (2) purwakanthi guru sastra yakni persamaan bunyi konsonan (aliterasi), (3) 
purwakanthi basa/lumaksita yakni perulangan bunyi atau suku kata atau kata secara berurutan 
(Padmosoekotjo, 1982:120-122 dan 136-138; Subalidinata, 1994: 5;). Adapun keunikan dan keestetisan 
aspek bunyi diuraikan pada data berikut.  
(1) Ana ganda arum angambar angebaki sasana pawiwahan   
‘Ada bau harum yang menyebar memenuhi tempat resepsi’  
(2) Denira lumampah alelewa kaemba sardula lupa.  
‘Dalam berjalan lambat melambai seperti macam yang sedang lapar’ 
(3) Pranaja singset lan madhet kapathet ing ageman, pindha cengkir gadhing piningit yen 
sinawang katon wingit.  
‘Dada yang singset padat dan pantes dalam berbusana, seperti bakal buah kelapa muda yang 
tersimpan yang tampak menakjubkan jika dilihat’.    




(4) Lamun kadulu katon agung, mrabu miwah mrabawa  
‘Jika dilihat tampak agung, terlihat gagah (seperti raja) serta berwibawa’.  
(5) ...tansah hangesthi hayu hayom hayem hangayomi gesanging bebrayan agung.  
‘...senantiasa berupaya membuat baik/indah, teduh menentramkan mengayomi dalam kehidupan 
bermasyarakat’ 
(6) Tinon saking mandrawa abyor mompyor pating galebyar, pating celeret pating celorot 
‘Terlihat dari kejauhan gemerlap bertaburan, senantiasa kelap kelip kemerlap (tampak mewah)  
(7) Wonten kumenyaring prabawa sumirat mawa teja maya, saya dangu saya cetha, saya caket 
saya ngalela 
‘Ada sorotan kewibawaan yang bersinar dengan cahaya redup, semakin lama semakin jelas, semakin 
dekat semakin terlihat lebih jelas’ 
Pada data (1) – (3) terlihat adanya penggunaan purwakanthi guru swara, yaitu perulangan  bunyi 
vokal /a/ pada awal kata data (1), sedangkan pada data (2) perulangan bunyi vokal /a/ berada di akhir 
kata, selanjutnya data (3) terdapat perulangan suku kata /et/ dan /it/. Perulangan tersebut dapat 
menciptakan efek ritmis dan musikalis. Selain perulangan vokal, dalam wacana juga ditemukan adanya 
perulangan bunyi konsonan yang juga disebut purwakanthi sastra, yaitu konsonan /m/ pada data (4) dan 
konsonan /h/ pada data (5). Selain itu ditemukan pemakaian purwakanthi basa yaitu pengulangan kata 
pating ‘senantiasa’, dan saya ‘lebih’. Dengan adanya perulangan baik bunyi vokal, konsonan, suku kata 
maupun kata dalam wacana tersebut, menjadikan tuturan yang diucapkan terdengar lebih ritmis, 
sehingga mendukung pengucapan bahasa yang bernuansa estetis dan menarik perhatian.   
2. Aspek Pemilihan kata/diksi   
Wacana panyandra dalam pernikahan adat Jawa yang dituturkan oleh seorang pambiwara akan 
mengharapkan suatu suasana yang penuh kebahagiaan, penghayatan, serta kewibawaan. Maka di dalam 
mencapai tujuan tersebut, seorang pambiwara−yang menyampaikan tuturan panyandra− harus 
memiliki kemampuan yang baik dalam beretorika. Kegiatan beretorika erat kaitannya dengan 
permasalahan seseorang dalam menentukan pemilihan kata/diksi. Keraf (2010:112) menyatakan bahwa 
pilihan kata/diksi mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa, atau klausa tertentu untuk 
menghadapi situasi tertentu. Kata-kata yang digunakan dalam wacana panyandra dipilih sedemikian 
rupa, agar dapat menghasilkan bahasa yang estetis yaitu dengan menggunakan bentuk-bentuk 
kasusastran seperti tembung garba, tembung kawi, dasanama (sinonimi), serta idiom. Hal tersebut 
menjadikan wacana panyandra memiliki keunikan tersendiri, jika dibandingkan dengan konteks 
pemakaian bahasa sehari-hari, baik yang menggunakan ragam ngoko maupun krama. Perihal keunikan 
dan keestetisan aspek pemilihan kata, akan diuraikan sebagai berikut 
2.1. Pemakaian Afiksasi Arkhais 
Ciri dari basa rinengga adalah bahasanya bernuansa arkhais/kuna. Maka didalam proses pembentukan 
kata banyak menggunakan afiksasi yang dapat membentuk kata sehingga bernuansa arkhais, seperti 
prefiks /a-/, /haN-, /pa-/, /ka-/, infiks /-um-/, /-in-/, dan sufiks /-ing/, yang secara bersamaan terdapat 
pada kutipan berikut.   
(8) Punapa ta werdinipun panggih inggih punika pangudi gambuhing panggalih, mila boten mokal 
wonten titahing Gusti ingkang asipat jalu lawan wanita ingkang sumedya hanetepi jejering 
agesang, hangancik ing alam madya, mastuti ila-ila ujaring kina ingkang cinandhi ing akasa 
jinempana ing maruta, mulat edi endahing budaya, dalah kairing welas asihing tresna. 
‘Apa sih makna ‘panggih/bertemu’ yaitu upaya dalam menyatukan perasaan, maka tidak heran 
ada perintah dari Tuhan yang bersifat laki-laki dengan wanita sanggup memantapkan tiang 
kehidupan, sampai menuju pada kehidupan selanjutnya, menuruti wejangan petuah kuna yang 
dijunjung tinggi sampai mati, menjaga indahnya budaya, serta diiringi dengan kasih dan cinta.’ 
Pada data (8) terlihat adanya pemakaian prefiks /a-/ pada kata asipat ‘bersifat’ yang lebih estetis 
daripada jika diucapkan dengan kata duweni sifat ‘memiliki sifat’. Kata kairing berasal dari ka + iring 
yang bermakna diiringi. Kata tersebut terasa lebih estetis daripada jika menggunakan kata diiring 
‘diiringi’. Demikian juga pada kata ‘hangancik’ dari /haN-/ + ancik yang bermakna ‘menuju’. Infiks /-
in-/ dan /-um-/ terdapat pada kata cinandhi ‘dijunjung tinggi’ yang berasal dari kata candhi + /-in-/ dan 
sumedya ‘bersedia’ dari kata sedya ‘sedia/sanggup’ + /-um-/. Sedangkan pembentukan kata dengan 
sufiks /-ing/ terdapat pada kata asihing ‘kasihnya’ dari kata asih ‘kasih’ + /-ing/, yang lebih indah 
daripada jika diucapkan dengan kata asihe, dimana keduanya memiliki makna yang sama. Dari data 




yang dipaparkan dapat terlihat bahwa pembentukan kata dengan afiksasi arkhais, menunjukkan 
kelitereran dan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan afiks lain yang sejenis.  
2.2. Pemanfaatan Bentuk Kasusastran Jawa  
Keestetisan dan keunikan basa rinengga juga tampak dalam pemanfaatan bentuk-bentuk kasusastran 
Jawa, seperti: tembung garba, tembung kawi, dasanama, tembung saroja, keratabasa, serta beberapa 
idiom. Seperti pada kutipan berikut.  
(9) Dhasar putri sulistyeng warni......... tindakira sri atmaja temanten putri hamucang kanginan, 
lengkeh-lengkeh pindha sardula lupa, sapecak mangu satindak kendel pangudasmaraning driya 
ingkang dereng kawijil ing lesan hangrantu praptaning mudha taruna minangka gegantilaning 
nala   
‘Memang dasar putri yang cantik wajahnya..... jalannya sang anak mempelai putri seperti pohon 
Pucang (kecil lempeng), halus melambai seperti macan lupa, selangkah berjalan, sepanjang jalan 
diam (tak bersuara), memuja cinta dalam hati yang belum terucap secara lisan menanti datangnya 
sang pemuda gagah sebagai tambatan hatinya.    
Pada data (9) dapat terlihat secara berurutan pemakaian kata-kata yang memanfaatkan segenap 
potensi bahasa Jawa, seperti kata: sulistyeng ‘cantik’ dan pangudasmaraning ‘memuja cinta’, yang 
merupakan tembung garba dari kata sulistya +ing dan panguda+asmara+ing. Di dalam tembung garba 
terdapat penggabungan dua kata atau lebih menjadi satu yang disertai dengan adanya perubahan bunyi 
vokal. Perubahan tersebut mengikuti hukum sandi, seperi pada kata sulistya + ing menjadi sulistyeng. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk keunikan bahasa Jawa, yang sering dijumpai dalam pemakaian 
basa rinengga.  
Salah satu ciri khas dalam basa rinengga, selain pemakaian tembung garba adalah pemakaian kata 
kawi. Kata kawi berasal dari bahasa Kawi yang sering digunakan oleh pujangga pada zaman dahulu 
untuk mengarang kakawin. Kata tersebut seperti: atmaja ‘anak’, sardula ‘macan’, driya ‘hati, 
praptaning ‘datangnya’, nala ‘hati’. Kata nala dan driya memiliki makna yang sama atau bersinonim 
yaitu bermakna ‘hati’. Dalam istilah kesusastraan Jawa disebut dasanama. Dengan adanya dasanama 
maka dapat menjadikan tuturan lebih variatif. Pemakaian bentuk kasusastran Jawa lainnya juga tampak 
dalam pemakaian tembung saroja, yaitu dua kata yang digunakan secara bersama-sama dengan maksud 
untuk menyangatkan/menegaskan, seperti kata mudha taruna. Kata mudha ‘muda’ memiliki makna 
yang sama dengan taruna yang keduanya juga merupakan kata Kawi. Penggunaan dua kata tersebut 
dapat lebih menegaskan makna/arti. Dengan adanya pemanfaatan bentuk-bentuk kasusastran Jawa 
dalam wacana panyandra, maka efek estetis yang dihasilkan dapat lebih dirasakan. Hal ini mengingat 
bahwa tuturan tersebut digunakan dalam konteks upacara pernikahan yang sarat dengan suasana 
bahagia, khidmat dan penuh kewibawaan. 
2.3. Aspek Pengalimatan  
Kalimat yang dirangkai dari pemilihan kata, frasa, dan klausa dalam wacana panyandra dipilih secara 
cermat agar tidak hanya dapat mengemban makna seperti apa yang ingin disampaikan oleh pembicara, 
akan tetapi juga memiliki aspek keindahan dan kewibawaan. Pengungkapan gagasan dalam panyandra 
tidak selalu diungkapkan dengan kalimat yang lugas dan singkat akan tetapi seringkali dibingkai dengan 
perumpamaan, penegasan, serta idiom. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kalimat dalam wacana 
panyandra banyak mengandung gaya bahasa. Adapun gaya bahasa dalam wacana panyandra sebagai 
berikut.  
(10) Swaraning pradangga munya angrangin, kadya sung pepuji pangastuti mring risang penganten, 
amrih kang kaesthi dadi, ingkang sinedya dadya 
“Suaranya gamelan yang bebunyi lirih, seperti ikut memanjatkan doa kebaikan kepada kedua 
mempelai, supaya apa yang diharapkan jadi, dan yang diusahakan membuahkan hasil”  
(11) Tindakira sang suba manggala kadherekaken satriya sakembaran, kembar dedege, kembar 
baguse, kembar busanane lamun cinandra pindha jambe sinigar, inggih punika ta warnanira 
Manggalayuda ya pratiwa manggalasuba.  
“Berjalannya sang Suba Manggala (pemimpin kirab) didampingi sepasang satriya (laki-laki), 
sama badannya, sama tampannya, sama bajunya, kalau diibaratkan seperti pinang dibelah dua, 
itulah gerangan penggambarannya sang manggalayuda ya pengiring manggalayuda.” 
(12) Wus dumugi wahyaning mangsakala dhumawahing kodrat sri atmaja temanten hanetebi tata 
upacara adat widi widana ingkang sampun sinengker wonten talatah Surakarta 




“Sudah sampai pada waktunya jatuhnya kodrat putra calon pengantin melaksanakan tata upacara 
adat dimana mereka telah dipingit sebelumnya di Surakarta. 
Pada data (10) terlihat kalimat yang digunakan untuk membuka panyandra pada saat 
menggambarkan keindahan suara gamelan. Kalimat tersebut dirangkai dengan gaya bahasa 
personifikasi, yang menganggap benda mati (suara gamelan) seolah-olah memiliki sifat seperti manusia, 
yaitu dapat memberikan doa kepada pengantin. Untuk memperindah gambaran tentang sesuatu hal, 
maka dalam wacana panyandra ditemukan gaya bahasa perumpamaan, seperti gaya bahasa simile pada 
data (11). Kalimat pada data (11) memberi gambaran tentang Manggalayuda, yang merupakan dua 
orang lelaki pengiring pemimpin jalannya kirab dengan rupa dan penampilan yang hampir sama/kembar, 
diibaratkan seperti jambe sinigar ‘pinang dibelah dua’. Ungkapan tersebut dapat merangsang imaji 
pendengar untuk mendapatkan gambaran tentang jalannya prosesi kirab. 
Selain penggunaan gaya bahasa simile dan personifikasi, salah satu kekhasan struktur kalimat 
dalam wacana panyandra adalah adanya pengungkapan tuturan dengan menggunakan beberapa kata 
atau kalimat, yang sebenarnya dapat diganti dengan satu kalimat saja. Penggantian tersebut bertujuan 
untuk memberi gambaran yang lebih jelas, karena memang panyandra memiliki sifat seperti bercerita, 
serta untuk merangsang imaji pendengar agar prosesi upacara dapat terkesan lebih estetis, mewah dan 
sakral. Gaya bahasa ini disebut perifrase yaitu gaya bahasa perbandingan dengan mengganti sebuah kata 
dengan beberapa kata atau kalimat (Sutejo, 2010: 31). Pada data (12) terdapat pengungkapan mengenai 
tibanya waktu untuk kedua mempelai dipertemukan (panggih). Hal itu diungkapkan dengan kalimat 
yang cukup panjang dan puitis yaitu bahwa telah jatuhnya kodrat pengantin yang akan dipersatukan 
dalam prosesi panggih. Kalimat tersebut sebenarnya dapat saja diganti dengan satu atau dua kalimat 
seperti Wancinipun Panggih ‘Saatnya pertemuan’. Akan tetapi jika diucapkan demikian maka akan 
mengurangi keestetisan pengucapan. Dengan adanya pemakaian gaya bahasa seperti 
perumpamaan/perbandingan menjadikan tuturan dalam wacana panyandra akan terdengar lebih estetis 
jika diucapkan, sehingga jalannya upacara adat pernikahan dapat berlangsung dalam nuansa bahagia, 
penuh keindahan namun tetap sakral dan penuh dengan kewibawaan.   
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pemakaian bahasa dalam wacana panyandra, maka dapat dikatakan bahwa 
wacana panyandra sarat dengan pemakaian bahasa yang estetis. Bahasa estetis (basa rinengga) tersebut 
memiliki keunikan tersendiri karena berbeda dengan pemakaian bahasa sehari-hari. Keunikan dan 
keestetisan tersebut dapat dilihat dalam tiga aspek, yaitu: aspek bunyi, aspek pemilihan kata/diksi, dan 
aspek pengalimatan. Dengan adanya ketiga aspek tersebut, maka struktur wacana panyandra memiliki 
nilai estetis sebagai sebuah wacana yang dituturkan untuk menyampaikan gambaran dalam prosesi 
upacara pernikahan adat Jawa.  
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